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Abstrak

Ada dua persoalan akademik yang diangkat dalam penelitian ini. Pertama, bagaimakah impelentasi nisbah bagi hasil pada produk Tabungan Haji di perbankakan Syariah. Kedua, bagaimanakah analisis filosofis terhadap implementasi nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji tersebut dari aspek sosiologis, normatif dan ekonomis. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguraikan dan menganalisa pelaksanaan nisbah bagi hasil pada produk Tabungan Haji di perbankan syariah, menganalisa secara Filosofis pelaksanaan nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji di perbankan syariah dengan pendekatan intergratif-interkonektif (multidisipliner)  dari aspek sosiologis, normatif dan ekonomis. Penelitian ini menggunakan metode kalitatif, dengan teknik pengumpulan data melaui observasi, wawancara, dokumentasi dan literature dari para peneliti sejinis sebelumnya. Analisis data mengikiti model Miles dan Humberman dimna analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh.
Analisis mendam dari hasil penelitian terhadap pelaksanaan nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji di perbankan syariah, diperoleh kesimpulan: Pertama, secara prosedural proses pelaksanaan nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji di perbankan syariah sudah berjalan dengan baik dan benar. Kedua, analisis mendalam dari aspek sosiologis pelaksanaan nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji di perbankan syariah relatif belum menjawab persoalan. Adapun dari sisi normatif masih ada persoalan hukum pada saat akad, dimana nasabah tidak mendapatkan penjelasan yang memadai mengenai nisbah bagi hasil, sehinggga pelaksanaannya juga tidak sebagaimana mestinya.Sedangkan dari aspek ekonomi impementasi nisbah bagi hasil produk Tabungan Haji BNI Srariah ini cenderung menguntungkan sepihak, yaitu pihak bank sendiri. terutama karena sikap apatis nasabah.
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PENDAHULUAN

Inti utama dari bisnis syariah dalam industri perbankan adalah menolak sistem bunga seperti yang dipraktikkan bank konvensional, karena sistem bunga menurut mayoritas ulama dipandang sebagai riba atau setidaknya memiliki status hukum syubhat yang semestinya dijauhi dan dihindari. Praktik riba pada bank konvensional tersebut umumnya berasal dari akad utang piutang, maka perbankan syari’ah melakukan modifikasi akad berbasis utang piutang menjadi akad jual beli (bai’ murabahah), mudlarabah dan musyarakah. Dalam ketiga konsep ini, aturan fiqih mensyaratkan adanya profit and loss sharing, yaitu sebuah konsep berbagi untung dan rugi, dan oleh karenanya disebut juga sebagai akad bagi hasil. Itu sebabnya maka setiap produk bisnis perbankan syari’ah berbasis pada konsep profit and loss sharing.
a. Kategori Produk Perbankan Bisnis.
Sebagaimana produk perbankan personal, produk perbankan bisnis ini juga dikelompokakan kedalam dua bagian yaitu kelompok yang sifatnya Funding dan yang bersifat Financing. Detil masing-masing kelompok dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel: 1. 2
Produk BRISyariah Kategori Perbankan Bisnis
Berdasarkan Sifat dan Jenis Akad Yang digunakan

1. Produk BNISyariah
Sebagaimana BRISyariah, BNISyariah juga memiliki tiga kategori produk dan pariannya, yaitu kategori personal, bisnis dan produk jasa perbankan lainnya. Walaupun tulisan ini tidak dimaksudkan untuk membandingkan peroduk perbankan syariah yang ada di berbagai bank syariah, tapi dari peneluruan penulis baik secara online maupun offline (melalui interview dan observasi) fitur-fitur produk BNISyariah lebih detil. 
a. [bookmark: _GoBack]Kategori Produk Perbankan Personal
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